BAB V
PENUTUP

1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah dipaparkan
pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan media
cetak brosur dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling karier diperoleh
satu produk brosur dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling Karier.
Brosur ini dapat dijadikan oleh guru dan siswa SMA Negeri 1 Biluhu Kabupaten
Gorontalo dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling karier. Media ini
layak dibaca dan dijadikan rujukan untuk layanan bimbingan konseling karier.
Brosur yang disajikan memberikan kemudahan karena telah melewati proses uji
ahli yakni ahli desain media, ahli bahasa dan ahli bimbingan konseling. Namun
demikian produk ini masih perlu dilanjutkan pada tahap uji coba lapangan skala
kelompok kecil dan besar serta revisi produk akhir.
1.2 Saran

Beritik tolak dari simpulan tersebut, saran yang dapat disampaikan sebagai

berikut.
1. Bagi guru, diharapkan dapat menggunakan media brosur sebagai penunjang

pelaksanaan layanan bimbingan konseling karier di sekolah.
2. Bagi siswa, agar selalu bersedia untuk terbuka dalam mengikuti pelaksanaan

layanan bimbingan dan konseling karier secara optimal.
3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya,

atau dapat mengembangkan media bimbingan konseling lain yang lebih
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bervariasi agar dapat menambah khasanah penggunaan media sebagai wadah
yang dapat membantu penyampaian pesan bimbingan dengan mudah serta

dapat memotivasi siswa terus mengikuti layanan.
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